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Abstract: Women are a potential market segment and have many needs. Every day, women are
inseparable from the use of skin care products. Therefore, many companies are trying to meet the
demand for skincare with various product innovations. Manufacturers innovate facial care products
to gain consumer confidence in these products. Moreover, the majority of the population in
Indonesia is Muslim. Therefore, the certainty of the halalness of the product is an important thing
to pay attention to. One of the standards given by Muslim consumers is the existence of a halal label
on the skincare product. Some consumers consider the presence or absence of a halal label when
deciding to buy a product. However, some consumers do not believe in the presence or absence of
halal labels on these products. So that currently the halal label is one of the factors in the decision
to buy skincare products, especially for Muslim consumers.
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Abstrak: Perempuan merupakan segmen pasar yang potensial dan memiliki banyak kebutuhan.
Setiap hari, wanita tidak lepas dari penggunaan produk perawatan kulit. Oleh karena itu, banyak
perusahaan yang berusaha memenuhi permintaan skincare dengan berbagai inovasi produk.
Produsen melakukan inovasi produk perawatan wajah untuk mendapatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk tersebut. Apalagi mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.
Oleh karena itu kepastian kehalalan produk menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Salah
satu standar yang diberikan oleh konsumen muslim adalah adanya label halal pada produk
skincare tersebut. Beberapa konsumen mempertimbangkan ada tidaknya label halal ketika
memutuskan untuk membeli produk. Namun sebagian konsumen tidak percaya dengan ada
tidaknya label halal pada produk tersebut. Sehingga saat ini label halal menjadi salah satu faktor
dalam keputusan pembelian produk skincare khususnya bagi konsumen muslim.

Kata kunci: Logo halal, keputusan pembelian, skincare
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PENDAHULUAN

Menurut hukum Islam, konsep halal
bagi umat Islam yang dimaksudkan yaitu
untuk segala sesuatu yang baik dan bersih,
dimakan atau dikonsumsi oleh manusia.
Lawan dari halal adalah haram yang artinya
tidak dibenarkan atau dilarang menurut
hukum Islam. Sebagai salah satu negara
muslim terbesar, kesadaran masyarakat akan
pentingnya produk halal bukan hanya isapan
jempol belaka tetapi dicari dan dibutuhkan,
salah satunya kosmetik berlabel halal.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal
menyebutkan bahwa Label Halal merupakan
tanda kehalalan suatu produk. Label halal
pada produk kosmetik dapat melindungi
produsen dari tuntutan bahan dan proses
yang tidak halal pada produk tersebut,
melindungi keraguan
terhadap produk tersebut dan menambah
nilai rasa aman dan kepastian kehalalan
produk  tersebut. = Untuk
kebutuhannya, seseorang akan memilih
produk yang dapat memberikan kepuasan
tertinggi. Kepuasan tertinggi dapat dirasakan
tidak hanya secara lahiriah tetapi juga secara
mental hingga ketenangan pikiran. Ada
banyak cara untuk memilih produk yang
sesuai dengan kebutuhan Anda. Salah
satunya dengan mencari informasi yang
terdapat pada atribut produk. Atribut produk
dianggap perlu oleh konsumen dan
digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan pembelian. Proses pengambilan
keputusan pembelian sangat bervariasi. Ada
yang sederhana, dan ada yang kompleks. Ada
tiga jenis proses pengambilan keputusan:
pengambilan keputusan luas, pengambilan
keputusan terbatas, dan pengambilan
keputusan  kebiasaan. = Produk  halal
memenuhi persyaratan halal menurut hukum
Islam: (1) Tidak mengandung babi atau
produk yang berasal dari babi dan tidak
menggunakan alkohol sebagai bahan
tambahan yang disengaja. (2) Daging yang
digunakan berasal dari hewan halal yang

konsumen dari

memenuhi
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disembelih menurut tata cara syariat Islam.
(3) Segala bentuk minuman non-alkohol. (4)
Semua tempat penyimpanan, penjualan, dan
pengangkutan tidak digunakan untuk babi.
Jika pernah digunakan untuk babi atau
barang tidak halal lainnya, maka tempat-
tempat tersebut harus dibersihkan terlebih
dahulu dengan cara yang diatur menurut
syariat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh label halal yang
tercantum pada produk skincare terhadap
keputusan pembelian konsumen.

METODOLOGI

Penelitian  ini
kuantitatif. =Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan survey
kuesioner online dalam bentuk google form
yang disebarkan kepada 150 responden
wanita  yang sedang
menggunakan produk perawatan kulit.
Penyebaran kuesioner dilakukan pada bulan
Maret-April 2021 melalui media sosial
peneliti. Pengolahan data menggunakan
SmartPLS.

merupakan penelitian

pernah  atau
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Gambar 1 Hasil Uji

Validitas Konvergen
Analisis validitas konvergen adalah tes yang
digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu indikator (Ghozali, 2016).
Menurut Chin & Lee (1999), indikator
tersebut dapat dikatakan valid jika dapat
mengukur variabel dengan nilai > 0,6.
Tabel 1. Convergen validity

Variable Indikator Outer Kriteria
Loading
Label LH1 0.841 Diterima
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Halal LH 2 0.648 Diterima
LH 3 0.615 Diterima
LH 4 0.641 Diterima
LH5 0.830  Diterima
LH 6 0.697 Diterima
LH7 0.819 Diterima
Keputusan KP1 0.752  Diterima
Pembelian KP 2 0.794  Diterima
KP 3 0.802 Diterima
KP 4 0.780 Diterima
KP 5 0.758 Diterima

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa nilai outer loading > 0.6 sehingga
indikator tersebut dinyatakan valid sebagai
indikator variabel laten.

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa semua konstruk memiliki nilai AVE >
0,5. Adapun hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa evaluasi pengukuran
memiliki validitas yang baik melalui AVE.

Composite Reliability dan Cronbach'’s
Alpha

Composite reliability dan cronbach's alpha
dapat digunakan untuk membantu menguji
reliabilitas. Menurut Hair et al. (2014), data
dengan nilai composite reliability > 0,7
memiliki reliabilitas tinggi, sedangkan
Cronbach's alpha diharapkan memiliki nilai
> 0,6.

F
Tabel 3. Composite Reliability dan
Cronbach's Alpha
Variable Cronbach's Composite
Alpha Reliability
Label Halal 0.853 0.889
Keputusan 0.836 0.884
Pembelian

Analisis R?

Inner model merupakan bagian dari
pengujian hipotesis yang berguna untuk
menguji signifikansi variabel independen
terhadap variabel dependen dan R-Square
(R2). Merujuk pada Ghozali (2016), nilai R2
memiliki beberapa Kkriteria, antara lain
lemah (0,19), sedang (0,33), dan tinggi
(0,67).

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare

Tabel 4. Analisis R2

Variable RSquare  Kriteria
Keputusan 0.578 Sedang
Pembelian

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa
nilai yang dihasilkan dari variabel
keputusan pembelian adalah 0,578. Artinya
bahwa variabel label halal berpengaruh
terhadap variabel keputusan pembelian
sebesar 57,8%. Variabel di luar penelitian
mempengaruhi 42,2% sisanya.

Uji Hipotesis

Hasil pengujian meliputi pengaruh
langsung. Tanda (») menunjukkan arah
pengaruh antara satu variabel terhadap
variabel lainnya. Berikut hasil pengujian
hipotesis:

Tabel 6. Uji Hipotesis

Variable Original P Values
Sample (0)
Label Halal » 0.760 0.000
Keputusan
Pembelian
KESIMPULAN
Hasil  penelitian =~ menunjukkan

bahwa logo halal memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan nilai p-value 0.000. Artinya jika
suatu produk mencantumkan logo halal
pada kemasan, menyebabkan semakin
tinggi keputusan konsumen untuk membeli
produk tersebut dikarenakan dinilai aman
dan sesuai anjuran syariah. Penelitian
selanjutnya perlu mengamati variabel lain
yang diduga Dberpengaruh terhadap
keputusan pembelian konsumen produk
skincare, diluar variabel halal.
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